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LAMPIRAN 

1. Nelayan sedang mengemudikan perahu 

 

2. Ombak menghantam perahu 
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3. Seorang nelayan Mandar di Kelurahan Mosso pulang dari melaut 

 

4. Perahu bodi-bodi di Kelurahan Mosso 
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5. Olahan ikan di wisata kuliner Mosso 

  

 

 

6. Alat tangkap 

 

7. Mappacoq, kegiatan melepas ikan terbang dari jaring 
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8. Proses wawancara 

 

9. Ikan terbang (tuing-tuing) hasil tangkapan nelayan 

 
 


